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A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Meyakini bahwa jujur adalah ajaran pokok agama.
2. Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menganalisis manfaat kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.
4. Menyajikan kaitan antara contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan keimanan.

B. Langkah-Langkah Pembelajaran

Guru :

Sintak Model

Orientasi, Apersepsi, Motivasi, Pemberian Acuan

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(St"%u“.as'/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi dengan cara : Melihat,
pemberian Mengamati, Membaca, Menulis Mendengar, Menyimak materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
rangsangan) | porkembang di masyarakat

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen ;| Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
_((pj)ertgpiaap berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar mengenai materi Perilaku jujur
identifikasi dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di masyarakat

masalah)

Data KEGIATAN LITERASI

collection

(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan: Mengamati obyek/kejadian, Membaca sumber lain selain buku teks, melakukan aktivitas menarik,
Wawancara/ tanya jawab dengan nara sumber tentang materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang di masyarakat

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk Mendiskusikan, Mengumpulkan informasi, Mempresentasikan
ulang, Saling tukar informasi mengenai materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang di
masyarakat

Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : Berdiskusi, Mengolah
informasi, mengerjakan soal tentang data dari Materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang di masyarakat

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan Pengolahan informasi materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang di masyarakat

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan Menyampaikan hasil diskusi, Mempresentasikan hasil diskusi,
Mengemukakan pendapat, Bertanya atas presentasi tentang materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang di masyarakat

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan
berupa : Laporan hasil pengamatan secara tertuli, Menjawab pertanyaan, Bertanya tentang hal yang belum
dipahami, Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang di masyarakat

Catatan : Selama pembelajaran Fungsi Sosial berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi
sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran tentang materi Fungsi Sosial yang baru dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran yang baru diselesaikan.




Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di
luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :
e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor
urut peringkat, untuk penilaian tugas
e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Fungsi Sosial kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik.
PENILAIAN

Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

1.

2.

Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (\/) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan
Tidak
No Pernyataan Selalu | Sering Jarang Pernah
Skor 1

Skor 4 | Skor3 Skor 2

Meminta jawaban kepada teman ketika mengikuti

! ulangan di sekolah.

) Mengembalikan barang yang dipinjam kepada
pemiliknya.

3 Merahasiakan kecurangan teman agar tidak
dimusuhinya.

4 Membicarakan kecurangan orang lain kepada
semua orang.

5 Menjawab pertanyaan orang lain sesuai dengan

apa yang diketahuinya.

6 | Membaca istighfar ketika terlanjur berkata dusta.

Menyadari dan menyesali perkataan dusta yang
dilakukan.

8 | Berteman dengan teman yang sering berdusta.

Ada perasaan khawatir dan was-was ketika
berbuat dusta.

Merasakan kesulitan yang sangat besar berkata

10 | ..
jujur.

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didikx 100
skor tertinggi 4

Penilaian Diskusi
Pada saat peserta didik diskusi tentang makna yang terkandung dalam Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 tentang
Kejujuran
Contoh Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

Nama Peserta s Jumlah i Tindak
No. didik Aspek yang Dinilai Skor Nilai Ketuntasan Lanjut




Kejelasan dan
Kedalaman T TT R R
Informasi

1

Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel:
Aspek yang Dinilai Ketuntasan '[md_al:
Nama Peserta Jumlah o anju
No. didik Skor Nilai
Keaktl_fan d_alam T T R R
Diskusi
1
Dst.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.
Contoh Tabel:

. Tindak
Aspek yang Dinilai Ketuntasan Llnd.a i
Nama Peserta Jumlah o anju
No. didik Skor Nilai
KeJ_eIasan dan . T T R R
Kerapian Presentasi
1
Dst.
Uraian
Rubrik Penilaian
No Skor
Soal Rubrik Penilaian Maks.

o Jika peserta didik dengan sangat lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. al-
Maidah/5:8 tentang kejujuran, skor 25.

1 | Jika peserta didik dengan lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. al-Maidah/5:8 25
tentang kejujuran, skor 20.

o Jika peserta didik sangat tidak lengkap dalam menjelaskan isi Q.S. al-Maidah/5:8
tentang kejujuran, skor 15.

o Jika peserta didik dengan sangat lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. at-
Taubah/9:119 tentang kejujuran, skor 25.

9 | ® Jika peserta didik dengan lengkap, dapat menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:119 25
tentang kejujuran, skor 20.

o Jika peserta didik sangat tidak lengkap dalam menjelaskan isi Q.S. at-
Taubah/9:119 tentang kejujuran, skor 15.

e Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan sangat lengkap, skor 25.

3 |° Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait 25
dengan kejujuran dengan lengkap, skor 20.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan bacaan hadis yang terkait
dengan kejujuran tidak lengkap, skor 15.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan kurang lengkap, skor 25.

4 | ¢ Jikapeserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait 25
dengan kejujuran dengan lengkap, skor 20.

e Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan kandungan hadis yang terkait
dengan kejujuran dengan tidak lengkap, skor 15.




Skor Maksimal 10

Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh peserta didik x 100
skor tertinggi 100

Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 tentang kejujuran bagi peserta
didik yang sudah menguasai materi dengan baik, peserta didik dapat mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hukum bacaan, atau model-model pengembangan lainnya, khususnya yang
terkait dengan pengembangan materi.

Proses pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi guru untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan
pengembangan materi pembelajaran yang direncanakan karena upaya memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan proses
pembelajaran seaktif mungkin merupakan tanggung jawab guru sebagai fasilitator agar peserta didik dapat menikmati
pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi, dalam memahami kejujuran.

Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan menggunakan IT perlu dilakukan agar perserta didik menemukan
pemahaman nilai-nilai dan kualitas kejujuran dengan baik dan benar. Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambar-kan tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas
pengajaran, harus mengacu kepada perkembangan hasil pembelajara peserta didik, khususnya dalam hal menerapkan perilaku
mulia berdasarkan. Q.S. al- Maidah/5:8 dan Q.S. at- Taubah/9:119 tentang kejujuran. Guru dapat melakukan penilaian pada
berbagai macam bentuk penilaian, kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi membaca dengan tartil dan mengartikan Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-
Taubah/9:119 guru menjelaskan kembali materi tentang pemahaman dan penerapan perilaku “Mempertahankan Kejujuran sebagai
Cermin Kepribadian” tersebut, dan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis.

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang sekolah.

Interaksi Guru dengan Orang Tua

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom
“Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.

Bentuk interaksi dengan menggunakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dilakukan, atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon
tentang perkembangan kemampuan membaca dan memahami peserta didik, terkait dengan materi memahami kajian
mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan agamanya, khususnya penerapan perilaku mempertahankan
kejujuran sebagai cermin kepribadian, guru memfasilitasi peserta didik untuk memperhatikan kolom “Menerapkan Perilaku
Mulia”. kemudian mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada kolom ‘selalu’, ‘sering’, ‘jarang’
atau ‘sudah menerapkannya dengan baik’, ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya’, dll (guru dapat
mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku teks kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan
paraf.



